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ABSTRACT
Pangasianodon hypophthalmus is an introduced species of fish culture and fisheries resources in Indonesia. Reproductive biology
aspects, e.g. maturity, plays an important role on the fisheries management. There was no detail information of oocytes
development of P. hypophthalmus. The aim of this study is to find out the detail of its oocytes development through the
observation of whole oocytes and ovarian histological slides microscopically. The results showed that the rhythm of oocyte
development of P. hypophthalmus was grouped synchronism, assigned by the presence of two oocyte groups in the mature females,
i.e. the large and maturing oocytes which would be spawned soon, and the small ones as the stock and still unyolked for the next
spawning. The oocyte development could be devided into five stages, i.e. stage 1 (chromatin nucleolar and perinucleolar) with
oocytes diameter less than 300 urn, stage 2 (yolk vesicles and cortical alveolar) with oocytes diameter of 230-660 urn, stage 3
(yolk granules) with oocytes diameter of 430-1,100 urn, stage 4 (migratory nucleus and hydrated) with oocytes diameter of 950-
1,260 urn, and stage S (atretic) with oocytes diameter less than 800 |im.

Kata kunci/ key words: Perkembangan oosit/ oocyte development, oosit utuh/ whole oocytes, histologis/ hystology, patin siam/

Pangasianodon hypophthalmus

PENDAHULUAN

Patin merupakan salah satu ikan air tawar yang
bernilai ekonomis penting di Indonesia. lkan patin
banyak diminati masyarakat, terutama di Jawa,
Sumateradan Kalimantan. Berdasarkan hasil pendlitian
diketahui bahwa di Indonesia terdapat 14 dari 28
spesies patin yang telah dikenal (Sadili, 1998; Gustiano
etal.,2005).

Patin siam (Pangasianodon hypophthal mus
Sauvage, 1878 sinonim Pangasius hypophthalmus
Sauvage, 1878; Pangasius sutchi Fowler, 1937)
merupakan spesies patin di Indonesia yang
diintroduksi dari Thailand pada tahun 1972
(Hardjamulia et al., 1981). Patin siam di Indonesia
terutamaterdapat di lingkungan-lingkungan budidaya,
seperti perkolaman dan karamba jar ing apung, serta
adayang telah terlepas dan menghuni perairan sungai-
sungai besar di Jawa dan Sumatera yang merupakan
daerah-daerah sentra produksi patin siam, yakni di
Sungal Citarum dan Sungai Batang Hari (Pouyaud et
al., 1998).

Patin siam tidak dapat memijah secara alami
dalam lingkungan budidaya, sehingga memerlukan
teknik pemijahan buatan. Pemijahan patin siam secara
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buatan berhasil dilakukan dengan induksi hormonal
menggunakan ekstrak kelenjar hipofisa pada tahun 1966
di Thailand (Boonbrahm, 1968) dan padatahun 1977 di
Indonesia (Hardjamulia et al., 1981). Perkembangan
budidaya patin siam semakin pesat setelah teknik
pemijahan buatan melalui induksi hormonal
menggunakan produk hormon komersial berhasil
dilakukan dengan hasil yang bagus (Legendre et al.,
2000).

Wadaupun budidaya patin siam telah berhasil
dilakukan dan berkembang pesat, namun informasi
aspek-aspek biologi-reproduksinya masih sedikit
(terbatas). Upaya pengembangan teknologi
budidayanya selamaini dilakukan melalui penelitian-
penelitian dengan pendekatan berdasarkan informas
aspek biologi-reproduksi spesies lain, yakni
menggunakan informasi biologi-reproduksi ikan
Heterobranchus longifilis (Clariidae; Siluriformes)
(Cacot, 1998; Campetef al., 1998; Legendre etal ., 1998a;
1998b; 2000).

Aspek biologi-reproduksi berperan penting
dalam upaya pengelolaan perikanan budidaya dan
sumberdaya patin siam. Salah satu aspek biologi-
reproduksi yang sangat penting adalah tingkat
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kematangan gonad. Penelitian-penelitian biologi-

reproduksi berkaitan dengan tingkat kematangan gonad
terutama lebih banyak dilakukan padaikan betina. Hal

ini dikarenakan tipe perkembangan kematangan gonad

pada semua ikan jantan adalah sama, yakni lebih

bersifat asinkronis (asynchronism), di dalam testisnya
setiap saat selalu terdapat sel-sel garnet yang termuda
(spermatogonia) hingga yang tertua (Spermatozoa).

Tipe perkembangan kematangan gonad padaikan betina
lebih bervariasi, yakni dapat bersifat asinkronis

(asynchronism), sinkronis (synchronism) ataupun

sinkronis grup (group synchronism). Tipe

perkembangan kematangan gonad ikan betinatersebut

ditentukan berdasarkan kondisi tahap perkembangan

oosit intraovariannya (Harder, 1975; Mylonas dan

Zohar, 2007; Mananoset al., 2009).

Informas klasifikasi perkembangan oosit patin
sam secara khusus dan detail berkaitan dengan tipe
perkembangan kematangan gonad (ovari) belum
tersedia. Informasi aspek biologi-reproduksi dasar
tersebut terutama diperlukan dalam mendukung
keberhasilan upaya pemijahan buatan patin siam, yakni
dalam proses seleksi (pemilihan) induk betina yang
akan dipergunakan dalam pemijahan buatan melalui
induksi hormonal, karena berdasarkan informas tahap
perkembangan oosit intraovarian tersebut akan dapat
diketahui secaratepat karakteristik oosit intraovarian
patin siam yang siap dan responsif terhadap induksi
hormonal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perkembangan oosit patin siam secara detail
berdasarkan pengamatan mikroskopis pada oosit utuh
(whole oocytes) secara langsung yang dipadukan
dengan pengamatan pada preparat histologis oosit
intraovarian (ovarian histological slides). Pengamatan
secara langsung terhadap oosit utuh merupakan
pengamatan yang lebih bersifat eksternal dan bertujuan
untuk mendapatkan informasi awal dari tahap
perkembangan oosit intraovarian patin siam.
Selanjutnya, informasi tersebut perlu dibandingkan
dengan hasil pengamatan secara interna terhadap
preparat histologis ovari sebagai penegasan (crossed
check) agar hasil-hasil karakteristik tahap
perkembangan oosit intraovarian patin siam yang
diperoleh tersebut bersesuaian dan lebih akurat serta
lebih detail. Setelah informasi tahap perkembangan
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oosit intraovarian patin siam secara akurat dan detail
telah diperoleh, maka dalam aplikasi kedepannya
proses seleksi induk betina yang akan dipergunakan
dalam pemijahan buatan dapat dilakukan hanyamelalui
pengamatan mikroskopis terhadap sampel oosit utuh
hasil kanulasi (intraovarian biopsy) secara langsung.

BAHANDAN METODE

Sampel patin siam yang digunakan pada
penelitian ini berukuran panjang standar 27,5-55,3 cm
danbobot 359,5-1.950,9 gram. Sebanyak 100 ekor patin
siam sampel tersebut dipelihara dadlam kolam tanah
berukuran 50 m? di L oka Riset Pemuliaan dan Teknologi
Budidaya Perikanan Air Tawar, Sukamandi. Sdama
pemeliharaan diberikan pakan berupa pelet dengan
kadar protein 30% sebanyak 2% biomassa perhari.
dengan waktu pemberian 2 kali sehari, pada pagi dan
sore hari. Pengambilan data dilakukan melalui sampling
setigp bulan terhadap 10 ekor patin siam sampel sdama
13 bulan pengamatan, yakni pada bulan April 2008
sampai bulan Mei 2009.

Pengambilan sampel oosit intraovarian
dilakukan melalui 2 cara, yaitu pembedahan dan
kanulasi (intraovarian biopsy) menggunakan kateter
khusus (Pipellede Cornier™, Laboratoire C.C.D., Paris,
Perancis, www.ccd-lab.com). Pembedahan dilakukan
terhadap sampel ikan pada saat berukuran relatif kecil
dan untuk keperluan preparasi histologis oosit
intraovarian, sedangkan kanulasi dilakukan pada saat
sampel ikan berukuran besar (induk).

Pengamatan (karakterisasi) dan pengukuran
diameter oosit masing-masing tahap dilakukan melalui
dua cara, yakni pada oosit utuh secara langsung tanpa
preservasi (whole oocyte) dan preparat histologis ovari
(ovarian histological slide) dengan menggunakan
mikroskop binokuler medan terang (Nikon SE™, Nikon
China) yang dilengkapi mikrometer (KS™, Tokyo,
Jepang) terkalibrasi pada perbesaran 4x10. Sampel
oosit intraovarian hasil pembedahan maupun kanulas
diamati karakteristik eksternalnyadengan berpedoman
pada karakterisasi tahap perkembangan oosit
intraovarian yang diberikan oleh Devados (1969) dalam
Effendie (1979), Kuo etal. (1974), Harder (1975), Davis
dan West (1993), Rickey (1995), Suwarso dan
Sadhotomo (1995), Baelde (1996), Schaefer (1996) dan



Iswanto (2004). Karakteristik oosit utuh yang diamati
dan dipergunakan sebagai pembeda diantara masing-
rnasing tahap perkembangan oosit antara lain adalah
wama sitoplasma (jernih, buram atau gelap), ukuran
diameter oosit, warna dan letak nukleus. Ovari hasil
pembedahan yang terpiiih (yakni ovari dengan tingkat
perkembangan kematangan gonad yang berbeda)
dimasukkan botol berisi larutan fiksatif Bouin's untuk
preparasi histologis bagi keperluan pengamatan
karakteristik internal oosit sebagai pembanding dan
penegasan hasil dari pengamatan karakteristik
eksternalnya. Preparasi histologis ovari dilakukan di
Laboratorium Genetika dan Reproduksi Loka Riset
Pemuliaan dan Teknologi Budidaya Perikanan Air
Tawar, Sukamandi. Pencetakan sampel ovari dilakukan
dalam parafin, ketebalan pengirisan 5 um dan pewarnaan
dilakukan dengan hematoksilin dan eosin. Penentuan
ciri khas tahap perkembangan oosit secara histologis
mengacu pada klasifikasi yang diberikan oleh
Hardjamulia et al. (1995) dan Siregar (1999) dengan
tambahan informasi tentang karakterisasi histologis
oositmenurut Srivastavadan Bathi (1970) dalamHarder
(1975), Kuo et al. (1974), Nagahama (1983), Richter dan
Rustidja (1985), Abidin (1986), Davis dan West (1993),
Milton et al. (1994), Rickey (1995), Baglde (1996),
McDermott dan Lowe (1997) dan Iswanto (2004).
Karakteristik oosit histologis yang diamati dan
dipergunakan sebagai pembeda diantara masing-
masing tahap perkembangan oosit antara lain adalah
warna sitoplasma (warna butir-butir kuning telur dan
aveoli korteks), ukuran diameter oosit, bentuk membran
oosit (oolema), letak nukleolus dan nukleus. Penentuan
tingkat kematangan ovari patin siam dilakukan dengan
berpedoman padaklasifikas perkembangan ovari yang
diberikan oleh Hardjamulia et al. (1995), yang membagi
perkembangan ovari ikan Tor douronensis(Cyprinidae)
menjadi lima tingkat berdasarkan keberadaan tahap
perkembangan oosit tertuanya, yakni tingkat | (muda),
tingkat 1l (perkembangan), tingkat Il (pematangan),
tingkat 1V (matang) dan tingkat 1V (salin).

HASIL

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perkembangan oosit intraovarian patin siam dapat
dibagi dalam lima tahap, yakni oosit tahap 1 (tahap
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kromatin nukleolar dan perinukleolar, chromatin
nucleolar and perinucleolar stages), oosit tahap 2
(tahap vesikula kuning telur dan alveoli korteks, yolk
vesicles and cortical alveolar stages), oosit tahap 3
(tahap granula kuning telur, yolk granules stage), oosit
tahap 4 (tahap migrasi nukleus dan hidrasi, migratory
nucleus and hydrated stages) dan oosit tahap 5 (oosit
atresis, atretic oocyte stage). Karakteristik mikroskopis
masing-masing tahap perkembangan oosit patin siam
tersebut berdasarkan pengamatan dan pengukuran
terhadap oosit utuh secara langsung dan terhadap
preparat histologis disgjikan pada Tabd 1.

Oosit tahap 1 patin siam merupakan oosit stok
yang akan berkembang menjadi oosit tahap 2. Oosit
tahap 1 terdapat pada semuatingkat kematangan ovari,
mulai ovari tingkat | (muda) hingga ovari tingkat V
(salin), dengan komposisi yang melimpah. Oosit tahap
2 merupakan hasil perkembangan dari oosit tahap 1
dan telah memiliki butir-butir kuning telur yang
dibentuk secara endogen (endogenous yolk) berupa
vesikula-vesikula kuning telur. Oosit tahap 2 terdapat
padaovari tingkat 11 (perkembangan) dengan komposis
yang tidak melimpah dan merupakan bentuk
perkembangan antara (transisi) yang akan segera
berkembang menjadi oosit tahap 3. Oosit tahap 3
merupakan hasil perkembangan dari oosit tahap 2 dan
telah memiliki butir-butir kuning telur berupa granula-
granula kuning telur yang dibentuk secara eksogen
(exogenous yolk) dari vitelogenin. Oosit tahap 3
terdapat pada ovari tingkat 111 (pematangan) dengan
komposisi yang melimpah. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan oosit intraovarian patih sam dalam
lingkungan budidaya (kolam) secara sempurna hanya
dapat mencapai tahap 3, sedangkan perkembangan
oosit-oosit tahap selanjutnya (oosit tahap 4) sulit
terjadi atau terjadi secarakurang sempurna atau hanya
dalam jumlah yang sedikit. Oosit tahap 4 merupakan
hasil perkembangan dari oosit tahap 3. Oosit tahap 4
terdapat dalam jumlah yang sedikit dan jarang terjadi.
Oosit tahap 5 merupakan hasil perkembangan dari
oosit-oosit lain yang mengalami kegagalan
perkembangan. Oosit tahap 5 terdapat pada semua
tingkat kematangan ovari dengan komposisi yang
sedikit.

Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa tipe
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Tabel 1. Klasifikasi tahap perkembangan oosit patin siam
Tahap Qosit histologis (histological slide) | Oosit utuh (whole oocyte)
Tahap kromatin nukleolar dan perinukleolar
(chromatin nucleolar and perinucleolar stages)
Diameter oosit kurang dari 210 um. —  Diameter oosit kurang dari 300 um.

1 Oosit berbentuk tidek teratur, dengan ooplasma | —  Oosit seluruhnya tampak jernih sampai
berwarna merah-cokelat gelap seluruhnya dan tampak  bergranula pada  bagian
nukleus besar yang beris beberapa nukleoli tengahnya (nukleus) (Foto 1A).
yang tersebar secara acak di dalamnya (Foto IB)
dan tersusun di perifernya (Foto 1C).

Tahap vesikula kuning telur dan alveoli korteks
(yolk vesicles and cortical alveolar stages)
Diameter oosit: 170-480 um. ' — Diameter oosit: 230-660 am.
Ooplasma teris vesikulaveskula berwarna | — Oosit tampak jernih  bergranula

2 merah-kebiruan seluruhnya, kecuali pada bagian seluruhnya sampai mulai tampak sedikit
tepi yang teris vesikula-vesikula pucat (putih) buram (transparan) dengan bagian
(Foto 2B). tengahnya terlihat nukleus yang tampak

sebagal bulatan yang lebih gelap (Foto
2A).
Tahap granula kuning telur
(yolk granules stage)
Diameter oosit: 370-830 um. —  Diameter oosit: 430-1.100 um.
Ooplasma teris  substans  butiran-butiran | —  Ooplasma buram  sampa  oosit

3 (kuning telur) berwarna kemerah-merahan dari seluruhnya tampak gelap, kecuai pada
bagian tengah sampa hampir ke tepian oosit, bagian tepian oosit dan nukleus di
bagian tepian masih berupa vesikula-vesikula tengah-tengah oosit yang tampak lebih
pucat (putih), nukleus masih tetap di tengah- jernih (terang) (Foto 3A).
tengah oosit (Foto 3B).

Tahap migras nukleus dan hidras
(migratory nucleus and hydrated oocyte stages)
4 Diameter oosit Iebih dari 860 um. —  Diameter oosit: 950-1.260 um.
Preparat histologisnya tidak dapat dibuat dengan | —  Ooplasma bagian tepi tampak mula
baik, sehingga karakteristiknya tidak dapat jernih sampai oosit sdluruh bagiannya
diamati (Foto 4B). tampak jernih (Foto 4A).
Tahap atresa
(atretic oocyte stage)
Diameter oosit kurang dari 700 ~m. — Diameter oosit lebih kecil dari oost

5 Oolema tidak teratur dan pada beberapa bagian normalnya yang tidak mengalami
mengalami  penebalan, butir-butir kuning telur atresia, yakni kurang dari 800 um.
tersisa sedikit di bagian tengah oosit, sedangkan | —  Oosit berbentuk tidak teratur, tidak bulat
pada bagian tepian tampak bervakuola yang dan tampak tidak kompak, ooplasma
merupakan sisa-sisa penyerapan (Foto 5B). tampak buram dan transparan (Foto 5A).

f. .

Foto 1. Penampakan oosit tahap 1 secarawhole oocytes (A) dan

histological slides (B dan C)

perkembangan oosit patin siam bersifat sinkronis grup,
ditandai dengan adanya dominasi dua kelompok tahap
perkembangan oosit pada ikan dengan tingkat
kematangan ovari tertua yang sempurna, yakni oosit
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tahap 1 yang merupakan oosit stok dan oosit tahap 3
yang mengalami proses pematangan. Proses
pematangan oosit tahap 3 dalam lingkungan budidaya
(kolam) menjadi oosit tahap 4 terjadi secara tidak



Foto 2. Penampakan oosit tahap 2 secara whole oocytes (A) dan
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histological dlides (B). n = nucleus; yv =yolk vesicles; ca = cortical alveoli

Foto 3. Penampakan oosit tahap 3 secarawhole oocytes (A) dan

f

histological slides (B). n = nucleus; yg = yolk granules; ca = cortical alveoli

Foto 4. pakan oosit tahap migrasi nukleus secara whole oocyte (A) histological side (C) dan tahap
hidrasi secara whole oocyte (B). n = nucleus; yg =yolk granules

Foto 5. Penampakan oosit atresis secara whole oocytes (A) dan

.

histological dides (B). ryg = remnant of yolk granules; zr = zona radiata

sempurna sehingga hanya sedikit yang mengalami
perkembangan menjadi oosit tahap 4 dan selanjutnya
mengalami atresia. Proses pematangan oosit tahap 3
menjadi oosit tahap 4 secara sempurna dan selanjutnya
dapat terovulasi memerlukan induksi hormonal.

PEMBAHASAN

Identifikasi dan pembagian tahap
perkembangan oosit intraovarian dengan
mempergunakan kombinasi antara pengamatan

terhadap oosit utuh secara langsung dan pengamatan
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terhadap preparat histologis juga dipergunakan oleh

Kuo et al. (1974) padaikan Mugil cephalus, Davis dan

West (1993) padaikan Lutjanus vittus dan Bagl de (1996)
pada ikan Hyperogliphe antartica. Namun demikian,

beberapa penelitian yang lain hanya mempergunakan

studi secara histologis, misalnya Srivastava dan Bathi

(1970) dalam Harder (1975) padaikan Heteropneustes

fossilis, Milton et al. (1994) padaikan-ikan Clupeidea,

Hardjamulia et al. (1995) padaikan Tor douronensis,

Rickey (1995) pada ikan Atheresthes stomias dan

McDermott dan Lowe (1997) padaik& nPleurogrammus
monopterygius, sedangkan Suwarso dan Sadhotomo

(1995) pada ikan Selar crumenophthalmus hanya
mempergunakan pengamatan terhadap oosit utuh.

Studi identifikasi tahap perkembangan oosit yang

hanya berdasarkan pengamatan terhadap oosit utuh

secara langsung tidak dapat memberikan gambaran

tahap perkembangan oosit secara detail. Studi yang

hanya berdasarkan pengamatan terhadap preparat

histologis juga rnerniliki kekurangan, yakni sulit

diaplikasikan dalam upaya pemijahan buatan

(budidaya) karena umumnya pengambilan sampel oosit

intraovarian dilakukan dengan mengorbankan

(mematikan melalui pembedahan) ikan. Studi histologis
tersebut hanya sesuai untuk dipergunakan dalam

penelitian-penelitian biologi perikanan (sumberdaya).

Oleh karena itu, pada penelitian identifikasi tahap

perkembangan oosit patin siam ini dipergunakan

kombinasi kedua cara tersebut agar dapat diperoleh

hasil secaradetail dan dapat diaplikasikan dalam upaya
pemijahan buatannya.

Pembagian tahap perkembangan oosit patin
siam yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan
berdasarkan karakteristik dominan yang mudah dikenali
dan merupakan perpaduan antara karakteristik
histologis dan penampakan oosit utuh. Melalui
pengamatan pada preparat histologis ovari dapat
diperoleh klasifikasi tahap perkembangan cosit secara
lebih detail dan lebih banyak dibandingkan pada
pengamatan oosit utuh. Walaupun sebenarnya tahap
perkembangan yang diperoleh tersebut lebih banyak,
tetapi karena hams disesuaikan dan dipadukan dengan
klasifikas berdasarkan penampakan oosit utuh sebagai
bentuk aplikasinya, maka pada penelitian ini
perkembangan oosit patin siam hanya dibagi dalam
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limatahap.

Berdasarkan pengamatan secara internal pada
preparat histologis, oosit tahap 1 (tahap kromatin
nukleolar dan perinukleolar, chromatin nucleolar and
perinucleolar stages) patin siam ditandai dengan
ooplasma yang berwarna merah-coklat gelap
seluruhnya dan nukleus besar yang berisi beberapa
nukleoli yang tersebar secara acak di dalamnya (tahap
kromatin nukleolar, chromatin nucleolar stage) dan
tersusun di perifer (tahap perinukleolar, perinucleolar
stage). Karakteristik serupa juga banyak dinyatakan
oleh beberapa peneliti pada spesies-spesies yang lain,
diantaranya Srivastava dan Bathi (1970) dalam Harder
(1975), Kuo et al. (1974), Abidin (1986), Hardjamulia et
al. (1995), Rickey (1995), Baglde (1996) dan McDermott
dan Lowe (1997).

Oosit tahap 1 patin siam berdasarkan
pengamatan secara eksterna pada oosit utuh tampak
jernih seperti kaca {translucent) sampai terlihatnya
nukleus yang tampak bergranula dan saling berlekatan
satu sama lain. Karakteristik serupa juga banyak
dinyatakan oleh para peneliti pada spesies-spesies
yang lain, diantaranya Takata dan Tester (1953) dalam
Effendie (1997), Devados (1969) dalam Effendie (1979),
Kuoetal. (1974), Harder (1975), Davisdan West (1995),
Suwarso dan Sadhotomo (1995) dan Baelde (1996).

Berdasarkan pengamatan secara internal pada
preparat histologis, oosit tahap 2 (tahap vesikula
kuning telur dan alveoli korteks, yolk vesicles and
cortical alveolar stages) patin siam ditandai dengan
ooplasma yang terisi vesikula-vesikula kuning telur
(yolk vesicles) berwarna merah-kebiruan seluruhnya,
kecuali pada bagian tepian oosit yang terisi vesikula-
vesikula putih (alveoli korteks, cortical alveoli).
Karakteristik serupajuga diberikan oleh Baglde (1996).
Srivastava dan Bathi (1970) dalam Harder (1975)
menyatakan bahwa vesikula kuning telur bersifat
alcian-blue positive, menandakan adanya
mukopolisakarida.

Oosit tahap 2 patin siam berdasarkan
pengamatan secara eksternal pada oosit utuh ditandai
dengan penampakan yang mulai bergranula sampai
mulai buram {opaque). Karakteristik serupa pada
spesies-spesies yang lain juga diberikan oleh Davis
dan West (1995), Rickey (1995), Suwarso dan



Sadhotomo (1995), Baelde (1996) dan Iswanto (2004).

Berdasarkan pengamatan secara internal pada
preparat histologis, oosit tahap 3 (tahap granulakuning
telur, yolk granules stage) patin siam ditandai dengan
seluruh bagian ooplasmayang terisi butir-butir granula
kuning telur berwarnakemerah-merahan, kecuai bagian
tepian masih berupa vesikula-vesikula putih (cortical
alveoli) dan nukleus masih tetap di tengah-tengah
oosit. Karakteristik yang diberikan oleh para pendliti
pada oosit tahap ini hampir serupa, hanya sgja istilah
yang diberikan kadang-kadang berbeda. Beberapa
istilah lain yang diberikan antaralain adziahyolk stage
(Baelde, 1996), yolk globule stage (Kuo et ah, 1974,
Harder, 1975; McDermott dan Lowe, 1997),vitellogenic
stage (Milton et al., 1994) dan vitellogenic (yolk)
(Rickey, 1995).

Oosit tahap 3 patin siam berdasarkan
pengamatan secara eksternal pada oosit utuh ditandai
dengan penampakan ooplasmayang seluruhnyaburam
sampal oosit seluruhnya tampak gelap, kecuali pada
bagian tepian oosit (perivitelline border) dan nukleus
di tengah-tengah oosit yang tampak lebih jernih
(terang). Karakteristik serupa pada spesies-spesies
yang lain juga diberikan oleh Davis dan West (1995),
Suwarso dan Sadhotomo (1995), Baelde (1996) dan
Iswanto (2004).

Oosit tahap 4 (tahap migrasi nukleus dan
hidrasi, migratory nucleusand hydratedoocyte stages)
patin siam secara histologistidak dapat diamati secara
detail karena preparat histologis ovari yang dibuat
masih relatif kurang bagus. Oosit tahap migrasi nukleus
(migratory nucleus stage) ditandai dengan
penampakan yang serupa dengan oosit tahap 3, namun
nukleustidak lagi terletak di tengah-tengah tetapi sudah
terletak di salah satu tepian oosit. Oosit tahap hidrasi
(hydrated oocyte stage) tidak dapat dibuat preparat
histologisnya, karena saat diiris menjadi pecah-pecah.
Menurut Crim dan Glebe (1990), oosit matang (terbesar
dan penuh kuning telur) selama fiksas mengalami
pengerasan, sehingga proses pembuatan preparat
histologisnya dalam parafin menjadi sulit.

Oosit tahap 4 ikan patin siam berdasarkan
pengamatan secara eksternal pada oosit utuh ditandai
dengan penampakan ooplasma bagian tepi yang
tampak mulai jernih (tahap migrasi nukleus, migratory
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nucleus stage) sampai oosit yang seluruh bagiannya
tampak jernih (tahap hidrasi, hydrated oocyte stage).
Karakteristik serupajuga banyak diberikan oleh para
peneliti pada spesies-spesies yang lain. Schaefer
(1996) menyatakan bahwa oosit tahap ini sedikit lebih
buram dibandingkan oosit yang berkuning telur.

Oosit tahap 5 (tahap atresia, atretic oocyte
stage) patin siam berdasarkan pengamatan secara
eksternal pada oosit utuh ditandai dengan oosit yang
berbentuk tidak teratur, tidak bulat dan tampak tidak
kompak, tampak buram, transparan sampai gelap
bergranula. Berdasarkan pengamatan secara internal
padapreparat histologis, oosit atresis patin siam tampak
ditandai dengan oolema (zona radiata) yang tidak
teratur dan pada beberapa bagian mengal ami
penebalan, sertatampak butir-butir kuning telur tersisa
(remnant of yolk granules) sedikit di bagian tengah
oosit, sedangkan pada bagian tepian tampak
bervakuola yang merupakan sisa-sisa penyerapan.
Karakteristik serupa pada spesies-spesies yang lain
jugadiberikan oleh Kuo et al. (1974), Hardjamuliaet al.
(1995) dan Iswanto (2004).

Hasil  penelitian identifikasi tahap
perkembangan oosit intraovarian patin siam
berdasarkan pengamatan dan pengukuran terhadap
oosit utuh secara langsung yang dipadukan dengan
pengamatan dan pengukuran terhadap preparat
histologis ini menunjukkan bahwatipe perkembangan
oositnya bersifat sinkronis grup. Hasil tersebut
bersesuaian dengan hasil penelitian Cacot (1998) yang
juga menunjukkan bahwa tipe perkembangan
kematangan oosit patin sam di DeltaMekong (Vietnam)
berdasarkan pengukuran diametemya juga bersifat
sinkronis grup.

Hasil penelitian karakterisasi tahap
perkembangan oosit patin siam ini selanjutnya dapat
diaplikasikan dalam upaya pemijahan buatan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tahap perkembangan
oosit tertua yang terjadi secara sempuma pada patin
siam yang dipelihara dalam lingkungan budidaya
(kolam) hanyamencapai oosit tahap 3, sedangkan tahap
perkembangan (proses pematangan) selanjutnyajarang
atau sulit terjadi atau dapat terjadi tetapi tidak sempuma
sehingga oosit tahap 4 yang dihasilkan jumlahnya
sedikit, tidak dapat terovulasi dan selanjutnya akan
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mengalami atresia. Proses pematangan oosit tahap 3
tersebut memerlukan induksi hormonal. Dengan
demikian, seleksi induk betina dalam upayapemijahan
buatan hams dilakukan dengan mempertimbangkan
ketepatan pemilihan tahap perkembangan oosit yang
akan diinduks secara hormonal. Oleh karena tahap
perkembangan oosit patin siam yang tertua dan dapat
terjadi secara sempurna dalam lingkungan budidaya
(kolam) adalah oosit tahap 3, makainduk-induk betina
yang akan dipergunakan dalam pemijahan buatan
haruslah dipilih yang oosit intraovariannya telah
mencapai tahap 3. Pemilihan induk-induk betina
tersebut dapat dilakukan melalui kanulasi terhadap
sampd oosit intraovarian yang selanjutnya langsung
diamati dengan bantuan mikroskop medan terang, dan
hanya induk-induk betina yang sampel oosit
intraovariannya telah mencapai tahap 3 secara
sempurna yang dipilih untuk dipergunakan dalam
pemijahan buatan dengan induksi hormonal. Oosit
tahap 3 yang telah berkembang secara sempurna
tersebut berdasarkan pengamatan dengan mikroskop
medan terang ditandai dengan penampakan oosit-oosit
yang seluruh bagian sitoplasmanya tampak gelap,
kecuali nukleus di tengah-tengah oosit yang tampak
agak lebih terang, dan diameternyatelah mencapai nilai
yang maksimum, yakni sekitar 1.000£100 um. Hasil
penelitian Cacot (1998) melalui uji coba pemijahan
buatan terhadap induk-induk betina dengan ukuran
diameter oosit yang berbeda juga menunjukkan bahwa
diameter oosit patin sSiam yang sensitif terhadap induksi
hormonal sekitar 1,0 mm.

KESIMPULANDANSARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian
ini dapat dismpulkan bahwa perkembangan oosit patin
siam dapat dibagi dalam lima tahap, yakni tahap 1
(kromatin nukleolar dan perinukleolar) dengan diameter
oosit kurang dari 300 um, tahap 2 (vesikulakuning telur
dan alveoli korteks) berdiameter 230-660 urn, tahap 3
(granulakuning telur) berdiameter 430-1.100 um, tahap
4 (migrasi nukleus dan hidrasi) berdiameter 950-1.260
um dantahap 5 (atresia) dengan ukuran |ebih kecil dari
800 um. Selanjutnya, disarankan bahwa aplikasi
pemijahan buatan dengan induksi hormonal dapat
dilakukan melalui pemilihan induk-induk betinayang
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oosit intraovariannya telah mencapai tahap 3 secars
sempurna, yakni berdasarkan pengamatan oosit utuh
menggunakan mikroskop medan terang ditandai
dengan penampakan oosit-oosit yang seluruh bagiar
sitoplasmanyatampak gelap, kecuali nukleusdi tengah-
tengah oosit yang tampak agak lebih terang, dan
diameternya telah mencapai nilai yang maksimum
(sekitar 1.000£100 um).
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